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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 102034 Gempolan T. A 2022/2023. Jenis penelitian ini adalah 
Penelitian Kuantitatif yang dilaksakanan di SD Negeri 102034 Gempolan , dengan  jumlah populasi 
sebanyak 30 siswadan diperoleh sampel sebanyak 30 siswa . Teknik   pengumpulan data menggunakan 
observasi, dokumentasi dan angket. Terdapat pengaruh positif Kecerdasan Emosional terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 102034 Gempolan. Dengan persamaan regresi Y = 67,924 
+ 0,161X. Hasil yang didapat adalah  thitung=2,545 dan ttabel =2,048 atau thitung > ttabel dengan koefisien 
determinasi sebesar 18,8 %.  
Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Hasil Belajar Siswa 

 
Abstract 

This study alms to determine the effect of emotional intelligence on Mathe matics Learning Outcomes 
for fourth grade students at SD Negeri 102034 Gempolan T.A 2022/2023.This type of research is a 
quantitative research whichwas conducted at SD Negeri 102034 Gempolan, with a total population of 
30 students and a sample of 30 students was obtained. Data collection techniques using observation, 
documentation and questionnaires.There is a positive influence of emotional intelligence on 
mathematics learning outcomes of fourth grade students at SD  Negeri 102034 Gempolan. With the 
regression equation Y=67,924 ÷ 0,161 X. the results Obtained are tcount > ttable with a coefficient of 
determination of 18, 8% 
Keywords : Emotional Intelligence, Student Learning Outcomes 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan berkaitan erat dengan bagaimana proses belajar mengajar yang dilakukan di 

sekolah. Dalam proses belajar mengajar, tujuan yang dicapai pastilah hasil belajar (Setyawan & 

Simbolon, 2018). Hasil belajar memiliki kedudukan yang sangat penting karena keberhasilan 

pembelajaran yang dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar dilihat dari hasil belajar siswa (Sulastri 

et al., 2021). Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik seseorang tidak memperolehnya secara 

instan, tetapi harus melalui proses belajar terlebih dahulu (Prafitriani et al., 2019). 

Dalam Permendikbud No. 59 tahun 2014 dikatakan bahwa matematika adalah ilmu universal 

yang berguna bagi kehidupan manusia, mendasari perkembangan teknologi modern, berperan dalam 

berbagai ilmu, dan memajukan daya pikir manusia(Sidik et al., 2020);(Nursang & Murtafiah, 2018). 

Oleh karenanya, untuk menguasai dan menciptakan teknologi dimasa depan diperlukan penguasaan 
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dan pemahaman atas matematika yang kuat sejak dini dengan memberikan mata pelajaran  

matematika kepada semua siswa mulai dari jenjang sekolah dasar untuk membekali siswa dengan 

kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, krisis, inovatif  dan kreatif serta kemampuan bekerja 

sama (Permendikbud, 2014 : 2) (Azis, 2021). 

Dalam pembelajaran menggunakan kurikulum 2013, sekolah mengharapkan proses 

pembelajaran yang terlaksana dapat mencapai tujuan belajar yang diharapkan yaitu dengan 

menekankan pada student centered/ siswa aktif, guru hanya sebagai fasilitator dan pengarah bagi 

peserta didik yang kesulitan dalam pembelajaran (Anggraini et al., 2022);(Hapsyah et al., 2019). 

Dari uraian-uraian di atas, maka jelas bahwa matematika sangat penting untuk dipelajari, 

digeluti dan dikuasai dalam bidang pendidikan seperti di sekolah (Asikin et al., 2022). Oleh karena itu 

pelajaran matematika di sekolah diharapkan dapat dipelajari dengan benar dan tepat dalam proses 

pembelajaran sehingga manfaat dari matematika benar-benar dapat digunakan dan diaplikasikan 

dalam kehidupan siswa tersebut (Salmawati, 2022). Dalam proses kegiatan belajar mengajar di 

sekolah, banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih prestasi yang tinggi dalam belajar, 

seseorang harus memiliki Intelligence Quotient (IQ) yang tinggi padahal kecerdasan Intelektual (IQ) 

hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan seseorang, sedangkan 80% adalah sumbangan dari faktor 

lain, diantaranya kecerdasan emosional (EQ) yaitu kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi 

frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati, berempati serta kemampuan bekerjasama 

(Iriana & Armin, 2021);(Novendri et al., 2021). 

kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan emosinya secara 

cerdas berdasarkan indikator-indikator kecerdasan emosional seperti: mengenali emosi diri, 

mengelola dan mengontrol emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain (empati), kemampuan 

untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain, serta memahami dan mengontrol emosi diri 

sendiri dan orang lain secara akurat, sehingga dapat menggunakan emosi dengan baik dan 

mengelolanya menjadi sebuah kecerdasan yang berguna untuk hal-hal yang positif (Lasarus & Pratini, 

2020).    

Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelajari emosi. Kecerdasan emosi 

ini dapat diajarkan pada saat anak masih bayi dengan contoh-contoh ekspresi (Syafira et al., 2022). 

Peristiwa emosional yang terjadi pada masa anak-anak akan melekat dan menetap secara permanen 

hingga dewasa, kehidupan emosional yang dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagi anak kelak 

dikemudian hari, sebagai contoh : melatih kebiasaan hidup disiplin dan bertanggung jawab, 

kemampuan berempati, kepedulian, dan sebagainya. Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan 

dengan perkembangan fisik dan mental anak (Feniareny, 2021). Pembelajaran ini biasanya ditunjukan 

dalam suatu aktivitas bermain peran. Anak berperan sebagai individu diluar dirinya dengan emosi yang 

menyertainya sehingga anak akan mulai belajar mengerti keadaan orang lain (Hasmara, 2022). 

Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku merupakan proses belajar 

sedangkan perubahan tingkah laku yang diamati dan diukur merupakan hasil belajar. Seseorang 

dikatakan belajar apabila dalam diri seseorang itu terjadi proses kegiatan yang mengakibatkan 

perubahan tingkah laku. Proses belajar dan hasil belajar saling berkaitan satu dengan yang lainnya. 

Berhasilnya seseorang dalam belajar merupakan gambaran menguasai materi pelajaran yang diberikan 

(Apriani et al., 2019). 

Hasil belajar merupakan tolak ukur atau patokan yang menentukan tingkat keberhasilan siswa 

dalam mengetahui dan memahami suatu materi pelajaran dari proses pengalaman belajarnya yang 

diukur dengan tes. Hal ini didukung Nasution ( 2020) yang menyatakan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah menerima pengalaman pembelajaran mencakup 
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ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. hasil belajar adalah puncak dari kegiatan belajar 

yang berupa perubahan dalam bentuk kognitif, afektif dan psikomotorik dalam hal kemampuan 

tentang bilangan, bangin, hubungan-hubungan konsep dan logika yang berkesinambungan serta dapat 

diukur atau diamati. 

Dalam proses belajar mengajar guru melakukan tugasnya tidak hanya menyampaikan materi 

kepada siswa, tetapi ia juga dituntut untuk membantu keberhasilan dalam menyampaikan materi 

pelajaran yaitu dengan cara mengevaluasi hasil belajar mengajar.Upaya memberikan evaluasi belajar 

mengajar yaitu untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa. Kegiatan evaluasi belajar mengajar 

berkaitan erat dengan kegiatan pengukuran yang berupa tes hasil belajar. Hasil dari tes tersebut tiada 

lain adalah berupa nilai. Menurut Sudjana (Firmansyah, 2015 : 33) “evaluasi adalah pemberian cara 

bekerja, pemecahan, metode, materi dan lain-lain”. Dilihat dari segi tersebut maka dalam evaluasi 

perlu ada suatu kriteria atau standar tertentu.  

Firmansyah (dalam Salmawati, 2022)menjelaskan bahwa hasil belajar matematika adalah hasil 

akhir yang dimiliki atau diperoleh siswa setelah ia mengalami proses belajar matematika yang ditandai 

dengan skala nilai berupa huruf, simbol atau angka, dan hal ini biasa dijadikan tolak ukur berhasil atau 

tidaknya siswa tersebut dalam pembelajaran matematika. hasil belajar merupakan perubahan tingkah 

laku yang terjadi secara berkesinambungan dan tidak statis. 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang 

mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Helma dan Edizon 

(dalam Gusniwati & Rahmawati, 2019)ada lima faktor yang dikemukakan dalam lembaran penilaian 

karakteristik peserta didik, yaitu: 1) latar belakang peserta didik, 2) minat peserta didik dalam 

mempelajari matematika, 3) sikap peserta didik dalam mempelajari matematika, 4) motivasi belajar 

peserta didik, dan 5) gaya belajar peserta didik. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah sebagai berikut Faktor internal Yaitu 

Faktor kesehatan, Minat, Bakat dan Motivasi. Sedangkan Faktor eksternal Yaitu Faktor keluarga, Faktor 

sekolah dan Faktor masyarakat (Susanto & Untari, 2022). 

Kemudian peneliti juga menelaah hasil penelitian yang dilakukan oleh Sidik (2020) dengan 

berjudul Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD 

Negeri 1 Ngulankulon. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kecerdasan emosional siswa kelas 

IV berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 14%, sedangkan motivasi belajar 

matematika pada siswa kelas IV berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 29%. Setelah 

dilakukan analisis data diketahui terdapat pengaruh yang signifikan dengan hasil r hitung = 16.991 dan 

dikonsultasikan dengan nilai t tabel = 1.729. Sedangkan pengaruh variabel X (kecerdasan emosi) 

terhadap variabel Y (motivasi belajar matematika) sebesar 93,8%. Dengan hasil tersebut maka 

hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara kecerdasan emosional terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 

1 Ngulankulon.. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono, (2021) Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.   

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena 
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tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 

maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 

2021). Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner atau angket. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertukis pada responden untuk dijawabnya. Untuk 

memperoleh data tentang kecerdasan emosional, peneliti menyebarkan angket kepada responden 

yang ditentukan sebagai sampel. Untuk ini peneliti menyusun angket dengan pernyataan tertutup, 

dimana jawaban atas pernyataan yang telah disediakan. Pada responden cukup memberikan tanda ( √ 

) pada jawaban yang telah disediakan (Siahaan et al., 2021). Pada penelitian ini kuisioner akan 

ditujukan kepada siswa kelas IV SD Negeri 102034 Gempolan. Dokumentasi adalah sebuah metode 

atau cara yang digunakan untuk menyediakan bukti-bukti yang akurat. Metode dokumentasi ini 

bertujuan untuk mengumpulkan data penelitian yang berkaitan dengan permasalahan dalam 

penelitian ini. Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil (nilai) belajar matematika 

siswa kelas IV Semester Genap 2021/2022. 

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun 

sosial yang diamati.Instrumen penelitian digunkan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Dengan 

demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan tergantung pada jumlah 

variabel yang diteliti. Karena instrument penelitian akan digunakan untuk melakukan pengukuran 

dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap instrument harus memiliki skala 

(Hapsyah et al., 2019). Dalam penelitian ini skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Skala 

likert digunakan mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial Instrument penelitian yang menggunakan skala likert dapat dibuat dalam bentuk 

checklist sehingga responden hanya menjawab dengan cara checklist pada jawaban. Berikut ini tabel 

alternatif jawaban dan kisi-kisi instrumen angket dari indikator variabel kecerdasan emosional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan signifikan kecerdasan emosional 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 102034 Gempolan T.A 2022/2023. Data 

kecerdasan emosional didapat dari instrumen berupa angket tertutup yang disebarkan secara tatap 

muka dengan kualitas karena valid dan reliabel. Sedangkan hasil belajar matematika siswa diperoleh 

dari nilai rapor siswa yang didapat dari guru bidang studi matematika. Pembahasan tentang hasil 

penelitian sebagai berikut : 

 

Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa. 

Kecerdasan emosional sebagai X memiliki pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas IV. Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi kecerdasan emosionalterhadap hasil belajar 

matematika siswa yaitu: Y = 67,924 + 0,161X. Sehingga diperoleh koefisien regresi sebesar 0,161 atau 

0,161> 0, yang artinya bahwa terdapat pengaruh yang positif kecerdasan emosional terhadap hasil 

belajar matematika siswa. 

Dari hasil uji t diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 2,545 yang dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga 

diperoleh nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔2,545>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙2,048 dengan taraf signifikan sebesar 0,05. Sedangkan koefisien 

determinasi (𝑅2) sebesar 0,188 atau 18,8%, yang berarti bahwa variasi hasil belajar dapat dijelaskan 

oleh variasi kecerdasan emosional sebesar 18,8%/.Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika  siswa kelas IV SD Negeri 

102034 Gempolan.  
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Hasil penelitian ini didukung  dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyawan dan Dumora 

(2018) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 

matematika dapat dilihat dari nilai signifikansinya sebesar 0,044 < 0,05 dan niilai koefisien 

determinasi(𝑟2) yang diperoleh sebesar 0,021 yang menandakan bahwa faktor kecerdasan emosional 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika sebesar 2,1%.  Hasil penelitian ini juga 

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Mirnawati dan Muhammad Basri (2018) yang 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika 

dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (𝑟2) yang  diperoleh sebesar 0,229 yang menandakan 

bahwa faktor kecerdasan emosional memberikan pengaruh terhadap hasil belajar sebesar 22,9%. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Terdapat pengaruh  positif kecerdasan emosionalterhadap hasil belajar matematika siswa kelasIV SD 

Negeri 102034 Gempolan. Dengan persamaan regresi Y = 67,924 + 0,161X. Hasil yang didapat adalah  

= 2,545 dan   = 2,048 atau  > dengan koefisien determinasi sebesar 18,8%. 
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